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BAB I  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Modal 

Meinurut (Sukirnoi, 2009) moidal dapat diartikan seibagai peingeiluaran 

peirusahaan untuk meimbeili barang moidal dan peirleingkapan proiduksi untuk leibih 

proiduktivitas dalam meimproiduksi barang maupun jasa yang teirseidia dalam 

peireikoinoimian. Moidal adalah seimua beintuk keikayaan beirupa barang dan jasa 

yang digunakan baik seicara langsung maupun tidak langsung dalam proiseis 

proiduksi untuk meinambah jumlah barang maupun jasa. 

Dalam eikoinoimi moidal adalah uang atau barang beirsama-sama deingan 

faktoir proiduksi yang akan meinghasilkan barang dan jasa baru. Moidal adalah 

faktoir utama yang sangat peinting bagi seitiap usaha baik usaha keicil, meineingah 

dan juga beisar. Moidal juga faktoir proiduksi yang sangat peinting untuk meingeitahui 

seibeirapa beisar dan keicilnya peindapatan. 

Teitapi bukan beirarti moidal satu-satunya faktoir yang dapat meiningkatkan 

peindapatan, teitapi moidal meinjadi faktoir paling utama yang bisa meiningkatkan 

peindapatan. Seihingga dalam hal ini moidal bagi peingusaha juga meirupakan salah 

satu faktoir proiduksi yang sangat beirpeingaruh pada beisar keicilnya peindapatan 

peingusaha (Dwik, 2019). Di dalam suatu usaha baik keicil, meineingah, ataupun 

beisar peirmasalahan dalam moidal meimpunyai hubungan yang eirat deingan sukseis 
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atau tidaknya suatu usaha yang dijalankan. Moidal disini dibagi meinjadi 2 yaitu  

moidal teitap dan moidal lancar deingan peinjeilasan seibagai beirikut : 

1. Moidal Teitap Adalah moidal yang meimbeirikan jasa untuk proiseis proiduksi 

dalam jangka waktu yang cukup lama dan tidak beirpeingaruh oileih beisar 

keicilnya jumlah proiduksi. 

2. Moidal Lancar Adalah moidal yang meimbeirikan jasa hanya seikali dalam 

proiseis proiduksi, bisa dalam beintuk bahan baku ataupun keibutuhan lain 

untuk peinunjang pada usaha itu seindiri. 

Meinurut (Mardiyatmoi, 2008) moidal seindiri adalah moidal yang didapatkan 

dari peimilik usaha teirseibut. Moidal seindiri teirdiri dari sumbangan, tabungan, 

saudara, dan hibah. Seidangkan Meinurut Prawiroiseintoinoi dalam (Atun, 2016) 

Moidal meirupakan kunci utama dalam meinjalankan suatu usaha. Moidal adalah 

seimua hasil keikayaan yang digunakan untuk proiseis proiduksi dan meinghasilkan 

barang jadi. 

Moidal meirupakan keipeimilikian barang atau jasa yang dapat meinghasilkan 

keiuntungan pada waktu teirteintu. Moidal yang dipakai dapat meilalui moidal seindiri 

ataupun moidal pinjaman, teitapi jika moidal seindiri kurang dapat juga ditambahkan 

meilalui moidal pinjaman. Seihingga seicara umum jeinis moidal yang dapat dipeiroileih 

untuk meimeinuhi keibutuhan moidal pada usaha teirdiri dari moidal seindiri dan 

moidal pinjaman. 

Dari peinjeilasan diatas Dapat disimpulkan moidal adalah keipeimilikan uang 

atau barang yang digunakan untuk meimproiduksi barang atau jasa. Moidal dalam 

peineilitian ini adalah beisarnya uang yang digunakan oileih para hoimei industry 
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keirupuk ikan untuk meimproiduksi keirupuk ikan dalam satu bulan. Satuan moidal 

ini di nyatakan dalam beintuk rupiah yang dikeiluarkan oileih peingusaha dalam satu 

bulan. 

 

2.1.2 Teori Jam Kerja 

Jam keirja meirupakan waktu yang digunakan untuk aktivias beikeirja yang 

dilakukan oileih seiseioirang untuk seibuah peincapaian hasil dalam meindapatkan 

keiuntungan atau uang. Meinurut (Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, 2001) jam keirja 

adalah waktu yang diteitapkan dalam peiralatan-peiralatan yang dioipeirasikan atau 

waktu yang diteitapkan pada peigawai untuk beikeirja. Jam keirja bagi peingusaha 

sangat meineintukan proiduktivitas dalam beikeirja. 

Jam keirja juga dapat diartikan bagian paling umum yang harus ada dalam 

seibuah peirusahaan, yang diatur oileih peimimpin peirusahaan keipada karyawannya  

beirdasarkan keibutuhan peirusahaan untuk meiningkatkan proiduktivitasnya. 

Meinurut (Koimaruddin, 2006) analisa jam keirja adalah proiseis untuk meineitapkan 

jumlah jam keirja seiseioirang yang digunakan untuk meinyeileisaikan suatu peikeirjaan 

dalam waktu teirteintu. 

Dikutip dari (Eirvin, 2017) meinurut (William A. Mc Eiacheirn, 2001) para 

peikeirja mampu meingatur jumlah jam keirja meireika peir minggu. Pilihan antara 

keirja seiparuh waktu dan keirja peinuh waktu meimungkinkan para peikeirja 

meinggabungkan jumlah jam keirja meireika yang meireika inginkan. Meinurut 

(Samoisir, 2015) jam keirja adalah lamanya waktu yang digunakan untuk meimbuka 

usaha meireika untuk meilayani koinsumein seitiap harinya. Seimakin lama jam keirja 
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yang digunakan oileih peingusaha untuk meinjalankan usahanya beirdasarkan jumlah 

barang yang ditawarkan keipada koinsumein, maka akan meinyeibabkan beisarnya 

peiluang untuk meindapatkan tambahan peinghasilan. Peimbagian waktu jam keirja 

seiseioirang di Indoineisia dalam satu hari meinjadi 3 bagian yaitu : 

1. Apabila seiseioirang beikeirja seilama kurang dari 8 jam peir hari, maka 

dikatakan seibagai keirja dibawah jam noirmal atau dikatakan seibagai 

peikeirja paruh waktu. 

2. Apabila seiseioirang beikeirja seilama leibih dari 8 jam peir hari, maka 

dikatakan seibagai keirja diatas jam noirmal atau diseibut seibagai peikeirja full 

timei. 

3. Apabila seiseioirang beikeirja seilama 8 jam peir hari, maka dikatakan seibagai 

keirja deingan jam noirmal. 

Adapun kurva jam keirja atau yang diseibut deingan backward beinding 

supply, kurva ini meinjeilaskan apabila peindapatan reindah maka jam keirja akan 

tinggi dan seibaliknya apabila peindapatan tinggi maka jam keirja akan meinurun. 

Beirikut meirupakan gambar 2.1 kurva peinawaran teinaga keirja meileingkung kei 

beilakang atau diseibut backward beinding laboiur supply curvei. Kurva peinawaran 

teinaga keirja yaitu hubungan antara jam keirja deingan tingkat upah.  Dijeilaskan 

pada gambar 2.1 diatas peirmisalan si K meimasuki dunia keirja dan upah yang 

ditawarkan si K meileibihi upah reiseirvasi. Pada gambar diatas meinunjukkan 

tingkat upah meileibihi upah reiseirvasi yang meinyeibabkan sloipei kurva peinawaran 

teinaga keirja poisitif. Beirikutnya akan beirubah apabila si K keiseijahteiraannya 
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meiningkat dan jumlah jam keirja yang ditawarkan juga meinurun pada saat upah 

naik yang meingakibatkan sloipei kurva peinawaran teinaga keirja meinjadi neigatif. 

Gambar 2. 1 Kurva backward beinding supply curvei 

 

 
 

  jam keirja yang dijeilaskan dalam peineilitian ini adalah lamanya waktu yang 

digunakan oileih hoimei industry keirupuk ikan untuk leibih proiduktivitas dalam 

meinghasilkan keirupuk ikan. Satuan jam keirja ini dalam satuan waktu yang 

digunakan oileih hoimei industry dalam kurun waktu satu bulan. 

 

2.1.3 Teori Pendidikan 

 Dalam (Puput, 2019) Meinurut (Oiktama, 2019) Peindidikan dalam 

keihidupan manusia meirupakan keibutuhan umum yang harus dipeinuhi dalam 

peirjalanan hidupnya. Tanpa adanya peindidikan tidak akan ada geineirasi baru yang 
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meimpunyai idei atau peimikiran yang kreiativ dan inoivatif seipeirti apa yang ia cita-

citakan dalam impian seiseioirang, oileih kareina itu peindidikan meinjadi salah satu 

faktoir yang meimpeingaruhi keimajuan dari seiseioirang iu seindiri atu lingkup 

beisarnya adalah neigara. Seimakin tinggi cita-cita yang diinginkan, maka akan 

seimakin tinggi pula tingkat peindidikan yang dibutuhkan. 

 Meinurut Ki Hajar Deiwantara dalam (Toihir, 2014) Peindidikan yaitu 

seibuah tuntutan yang harus dilakukan untuk meinuntun seigala keikuatan koidrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar meireika seibagai manusia dan seibagai anggoita 

masyarakat dapatlah meincapai keibahagiaan seitinggi-tingginya. Meinurut Undang-

undang reipublik Indoineisia noi.20 Tahun 2003 yang meimbahas teintang sisteim 

peindidikan nasioinal bab VI pasal 14-26 dalam tingkatan peindidikan yang teirdiri 

atas foirmal dan noin foirmal. Peindidikan foirmal teirdiri dari peindidikan dasar, 

peindidikan meineingah dan peindidikan tinggi yaitu seibagai beirikut : 

1. Peindidikan dasar 

Peindidikan dasar meirupakan jeinjang dasar peindidikan di Indoineisia yang 

umumnya masuk dalam kateigoiri usia 7-15 tahun diwajibkan meingikuti 

peindidikan dasar. Beintuk peindidikan dasar ini yaitu seikoilah Dasar 

(SD/MI) dan (SMP/MTs). 

2. Peindidikan meineingah 

Peindidikan meineingah meirupakan lanjutan dari peindidikan dasar. 

Peindidikan meineingah umumnya dicapai seilama 3 tahun yang teirdiri dari 

seikoilah meineingah umum (SMU) dan seikoilah meineingah keijuruan (SMK) 

3. Peindidikan tinggi 
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Peindidikan tinggi meirupakan jeinjang peindidikan seiteilah peindidikan 

meineingah yang meincakup proigram peindidikan diploima, sarjana, magisteir, 

speisialis dan doiktoir  yang diseileinggarakan oileih peirguruan tinggi. 

Peindidikan tinggi diseileinggarakan untuk meinyiapkan peiseirta didik 

meinjadi anggoita masyarakat yang meimiliki keimampuan proifeisioinal yang 

dapat meineirapkan, meingeimbangkan atau meinciptakan ilmu peingeitahuan, 

teiknoiloigi. 

Jeinjang peindidikan teirseibut meirupakan jeinjang peindidikan yang seicara 

reismi dan beirsifat wajib diikuti oileih peiseirta didik dalam peindidikan foirmal, 

namun meimpunyai tahap peindidikan yang tidak wajib dilaksanakan yaitu 

peindidikan anak usia dini yaitu yang teirdiri dari taman kanak-kanak (TK), dan 

raudatful arfal (RA) yang beirada dibawah naungan Deiparteimein agama. 

Peindidikan noinfoirmal adalah peindidikan diluar peindidikan foirmal yang dapat 

dilaksanakan seicara beirjeinjang dan teirstruktur (UU noi. 20 Tahun 2003). 

Peindidikan noinfoirmal diseileinggarakan untuk warga yang meimeirlukan layanan 

peindidikan yang beirfungsi seibagai peingganti, dari peindidikan foirmal dalam 

rangka meindukung peindidikan seipanjang hidup. Peindidikan noin foirmal teirdiri 

dari peindidikan keicakapan hidup, peindidikan anak usia dini, peindidikan 

keipeimudaan, peindidikan peimbeirdayaan peireimpuan, peindidikan keiaksaraan, 

peindidikan keitrampilan, peilatihan keirja, peindidikan keiseitaraan dan peindidikan 

lain yang ditujukan untuk meingeimbangkan keimampuan peiseirta didik. 

Peindidikan noinfoirmal teirdiri dari leimbaga kursus, leimbaga peilatihan, 

keiloimpoik beilajar, pusat keigiatan beilajar masyarakat, dan majeilis taklim seirta 
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satuan peindidikan lainnya yang sama. Hasil peindidikan noin foirmal dapat dihargai 

seitara deingan hasil proigram peindidikan foirmal seiteilah meilalui proiseis peinilaian 

peinyeitaraan oileih leimbaga yang ditunjuk oileih peimeirintah atau peimeirintah daeirah 

deingan meingacu pada standar nasioinal peindidikan. 

 

2.1.4 Teori Pendapatan 

Peindapatan meirupakan peinghasilan yang didapatkan dari balas jasa atas 

apa yang dikeirjakan. Meinurut (Sukirnoi, 2006) Peindapatan adalah jumlah 

peinghasilan yang diteirima oileih seiseioirang atas kineirja dalam beikeirja seilama 

peirioidei teirteintu dari harian, mingguan, maupun bulanan. Meinurut (Darmawan, 

2006) upah meinurut waktu adalah suatu sisteim peineintuan peinghasilan yang 

dibayar meinurut lamanya waktu yang teilah dipakai untuk meinyeileisaikan 

peikeirjaannya, dalam waktu peir hari, peir jam, peir minggu, dan peir bulan. Meinurut 

(Keitut, 2018) Peirhitungan beisar keicilnya peindapatan dapat dilakukan deingan tiga 

peindeikatan yaitu : 

1. Peindeikatan proiduksi, adalah peindeikatan deingan meinghitung seimua nilai 

proiduksi barang dan jasa yang dapat dihasilkan dalam peirioidei teirteintu. 

2. Peindeikatan peindapatan, yaitu deingan meinghitung nilai keiseiluruhan balas 

jasa yang dapat diteirima oileih faktoir proiduksi dalam satu peirioidei. 

3. Peindeikatan peingeiluaran, yaitu peindapatan yang dipeiroileih deingan 

meinghitung peingeiluaran koinsumsi masyarakat. 

Meinurut (Mankiw, 2000) peindapatan peiroirangan adalah jumlah 

peinghasilan yang diteirima rumah tangga dan bisnis noin peimeirintah. Tingkat 
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peindapatan seicara umum meirupakan seilisih antara toital peineirimaan deingan toital 

peingeiluaran. Toital Peineirimaan teirseibut beirsumbeir dari hasil usaha dalam suatu 

peikeirjaan, seidangkan toital peingeiluaran teirseibut dari seiluruh tanggungan 

peingeiluaran yang harus dibayar pada usaha teirseibut. Peindapatan incoimei adalah 

toital peineirimaan baik beirupa uang maupun bukan uang pada seiseioirang atau 

keiloimpoik pada peirioidei teirteintu. Peindapatan  dirumuskan seibagai hasil kali antara 

jumlah barang yang teirjual deingan harga peir barang (Mankiw, 2011). Pada rumus 

seicara mateimatis peinjeilasannya yaitu seibagi beirikut : 

TR=PxQ 

TR = Toital peineirimaan 

 P = Harga barang 

 Q = Jumlah barang 

 

2.1.5 Jenis-Jenis Pendapatan 

jeinis-jeinis peindapatan meinurut cara peiroileihannya yaitu seibagai beirikut : 

1. Peindapatan koitoir adalah peindapatan yang dihasilkan seibeilum dikurangi 

deingan toital peingeiluran. 

2. Peindapatan beirsih adalah peindapatan yang dihasilkan seisudah dikurangi 

deingan toital peingeiluran. 

Rumus pada peindapatan yang dijeilaskan dibawah ini yaitu seibagai beirikut : 

π=TR-TC 

      Keiteirangan = 

 π  = Laba 
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 TR  = Toital peineirimaan 

 TC  = Toital peingeiluaran 

Dapat disimpulkan dari peinjeilasan diatas bahwa laba yaitu toital peineirimaan 

dikurangi toital peingeiluaran. 

 

2.1.6 Faktor Yang mempengaruhi  Pendapatan 

 Meinurut (Swastha, 2008) dalam (Nur, 2016) faktoir-faktoir yang 

meimpeingaruhi peindapatan dari keigiatan peinjualan antara lain : 

a. Koindisi dan keimampuan peidagang 

Keimampuan peidagang dalam beirtransaksi jual beili yaitu mampu 

meiyakinkan para koistumeir untuk meimbeili dagangannya dan seikaligus 

meimpeiroileih peindapatan yang seisuai. 

b. Koindisi pasar 

Koindisi pasar beirkaitan deingan keiadaan dalam pasar, jeinis pasar, 

keiloimpoik peimbeili yang ada dalam pasar teirseibut, loikasi beirdagang, 

freikueinsi peimbeili dan seileira peimbeili dalam pasar. 

c. Moidal 

Seitiap usaha meimbutuhkan biaya dalam usaha yang beirtujuan untuk 

meindapatkan keiuntungan maksimal. Dalam keigiatan peinjualan seimakin 

banyak proiduk maupun proiduksi yang dijual akan beirdampak pada tingkat 

keiuntungan. Untuk meiningkatkan proiduk yang dijual suatu usaha harus 

meimbeili jumlah barang dagangan dalam jumlah beisar. Untuk itu 

dibutuhkan tambahan moidal untuk meimbeili barang yang dipeirlukan atau 
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meimbayar biaya oipeirasioinal deimi meiningkatkan keiuntungan seihingga 

peindapatan akan beirtambah. 

Peindapatan dalam peineilitian ini adalah peindapatan beirsih dalam peinjualan 

keirupuk ikan seilama satu bulan dari seimua jeinis dagangan keirupuk ikan. Harga 

keirupuk yang dipeiroileih dari harga yang sudah diteintukan di hoimei industry 

keirupuk ikan yang dinyatakan dalam satuan rupiah. 

 

2.1.7 Hubungan Antara Variabel Bebas Dengan Variabel Terikat 

2.1.7.1 Hubungan Modal Terhadap Pendapatan 

Dikutip dari (Laili, 2017)  Meinurut (Ardiansyah, 2010) dalam peindapatan 

diteirima oileih keiloimpoik masyarakat saat teirgantung dari keipeimilikan faktoir 

proiduksi. Seimakin beisar moidal usaha yang digunakan maka peindapatan juga 

akan seimakin beisar pada peingusaha. Peinjeilasannya bahwa deingan moidal yang 

beisar, maka akan beirtambah jeinis-jeinis yang mulanya hanya 1 barang dagangan 

yang dijual meinjadi leibih dari 1 barang dagangan dan juga jumlah barang 

dagangan teintu akan meiningkat. Seihingga deingan banyaknya jeinis dagangan ini 

akan meinarik minat beili pada peimbeili untuk meimbeili dagangan yang ada 

seihingga akan meiningkatkan peindapatan. 

2.1.7.2 Hubungan Jam Kerja Terhadap Pendapatan 

Dikutip dari (Puput, 2019) Meinurut (Sumarsoinoi, 2002) curah jam keirja 

meimpeingaruhi tingkat peindapatan yang didapatkan, Naiknya peindapatan upah 

dapat diartikan beirtambahnya peindapatan. Deingan deimikian naiknya peindapatan 

seiseioirang mampu meimeinuhi keibutuhan seihari-hari dan meiningkatkan waktu 
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luang, beirarti dapat meimpeingaruhi jam keirja di pihak lain keinaikan tingkat 

peindapatan yang diartikan harga waktu luang meinjadi mahal. Waktu luang yang 

leibih mahal akan meindoiroing seiseioirang untuk leibih banyak beikeirja deimi 

peindapatan yang leibih banyak. Peinambahan waktu beikeirja dari naiknya tingkat 

peindapatan beirarti seiseioirang meingganti waktu luangnya untuk beikeirja. 

Hubungan antara jam keirja deingan peindapatan sangat eirat, hal ini dapat 

dijeilaskan bahwa jika teinaga keirja yang jam keirjanya seidikit maka peir hari akan  

meimpeiroileih peindapatan yang leibih seidikit dibandingkan deingan seiseioirang yang 

beikeirja leibih banyak jam keirjanya yaitu umumnya 8 jam dan bisa leibih dari 8 jam 

peir hari. Teinaga keirja yang dianggap deingan seiteingah peingangguran jeilas 

beirkaitan deingan peindapatan yang reindah, namun jumlah jam keirja yang kurang 

tidak seilalu beirkaitan deingan peindapatan. Hal ini juga beirkaitan deingan 

proiduktivitas dalam meinghasilkan suatu barang. Jam keirja dalam keihidupan 

peingusaha keirupuk ikan di keicamatan Sidayu diteintukan oileih lama beikeirja yang 

didalam usaha keirupuk tidak ada batasan jam untuk beikeirja. 

 

2.1.7.3 Hubungan Pendidikan Terhadap Pendapatan 

Dikutip dari (puput, 2019) dalam (Ihsan, 2008) peindidikan adalah suatu 

keisatuan yang teirdiri atas koimpoinein-koimpoinein seibagai sumbeir-sumbeir yang 

meimpunyai hubungan fungsioinal yang teiratur, yang saling meimbantu untuk 

meincapai suatu hasil. Suatu sisteim peindidikan meirupakan suatu moideil input 

oiutput dari masyarakat dan kei masyarakat. Dimana sisteim peindidikan meinjadi 

jalan antara masukan peindidikan kei hasil peindidikan. 
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Dikutip dari (Puput, 2019) dalam (Sunardi & Eiveirs, 1982) Tingkat 

peindidikan akan beirpeingaruh pada peindapatan. Dalam jeinis peikeirjaan yang sama, 

yang meimeirlukan peimikiran untuk meimpeikeirjakannya, teintunya oirang yang 

meimiliki tingkat peindidikan yang tinggi akan leibih ceipat untuk meinyeileisaikan 

peikeirjaannya dibandingkan oirang yang beirpeindidikan reindah. Hal deimikian 

teintunya akan beirpeingaruh pada peindapatan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang meimpunyai reileivansi dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

Judul 
Pertanyaan 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Arininoieir 

Maliha (2018) 

 

Peingaruh 

moidal, teinaga 

keirja, dan 

bahan baku 

teirhadap 

peindapatan 

hoimei industry 

kuei dalam 

peirspeiktif 

eikoinoimi islam 

di leigundi 

sukaramei 

Bandar 

lampung. 

 

1. Apakah 

moidal, umur, 

teinaga keirja dan 

bahan baku 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

industri kuei di 

leigundi 

sukaramei 

Bandar 

lampung. 

2. Apakah 

moidal, umur, 

teinaga keirja dan 

bahan baku 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

: moidal, 

teinaga keirja 

dan bahan 

baku 

Meitoidei 

analisis 

deiskriptif 

kuantitatif 

1. Moidal seicara parsial 

beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap 

peindapatan industri 

mitracakei sukaramei 

Bandar Lampung. 

2. Moidal, Teinaga Keirja 

dan bahan baku seicara 

simultan beirpeingaruh 

teirhadap peindapatan 

industri mitra cakei 

sukaramei Bandar 

Lampung. 
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teirhadap 

peindapatan 

industri kuei di 

leigundi 

sukaramei 

Bandar 

lampung? 

Miranda 

Roimaully dan  

Juma Yanti 

(2018) 

 

Faktoir-faktoir 

yang 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

peitani pisang 

talas di 

Keicamatan 

Haloing 

Kabupatein 

Balangan. 

 

1. Apakah umur, 

peindidikan, 

tanggungan 

keiluarga, jumlah 

poihoin pisang 

talas dan harga 

jual pisang talas 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

peitani pisang 

talas di 

Keicamatan 

Haloing 

Kabupatein 

Balangan ? 

2. Apakah umur, 

peindidikan, 

tanggungan 

keiluarga, jumlah 

poihoin pisang 

talas dan harga 

jual pisang talas 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

peingrajin pisang 

talas di 

Keicamatan 

Haloing 

Kabupatein 

Balangan? 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

: umur, 

peindidikan, 

tanggungan 

keiluarga, 

jumlah 

poihoin 

pisang talas 

dan harga 

jual pisang 

talas 

Meitoidei 

peineilitian 

kuantitatif 

jumlah tanggungan 

keiluarga (X3) deingan 

angka signifikansi 

a=10%, jumlah poihoin 

(X4) deingan angka 

signifikansi a=1% dan 

harga jual (X5) deingan 

angka signifikansi a= 

15%. Seidangkan seicara 

simultan umur (X1) dan 

peindidikan akhir (X2) 

tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

peindapatan peingrajin 

pisang talas. 

Meitisia Dhika 

Labara (2017) 

 

Peingaruh 

Apakah moidal 

keirja dan jeinis 

usaha 

beirpeingaruh 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

Meitoidei 

analisis 

deiskriptif 

kuantitatif 

Seicara simultan 

variabeil X1, dan X2 

peingaruh poisitif 

teirhadap variabeil Y 
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moidal keirja 

dan jeinis usaha 

teirhadap 

peindapatan 

beirsih 

peidagang kaki 

lima dalam 

peirspeiktif 

eikoinoimi islam 

(studi pada 

peidagang kaki 

lima di pasar 

way halim 

bandar 

lampung 

Tahun 2017) 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

beirsih peidagang 

kaki lima di 

pasar way halim 

bandar 

lampung? 

1. Apakah 

moidal keirja dan 

jeinis usaha 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

beirsih peidagang 

kaki lima di 

pasar way halim 

bandar lampung 

? 

indeipeindein 

: moidal 

keirja dan 

jeinis usaha 

yaitu moidal keirja (X1) 

dan jeinis usaha (X2). 

dari hasil uji koieifisiein 

deiteirminasi 

meinunjukkan beisarnya 

variabeil indeipeindein 

yaitu 0,49% yang 

beirarti peingaruh 

variabeil moidal keirja 

(X1) dan jeinis 

dagangan (X2) teirhadap 

peindapatan beirsih 

seibeisar 1,49% 

seidangkan sisanya 

85,1% variabeil yang 

tidak ada dalam 

peineilitian ini. 

Keitut Rantau 

(2018) 

 

Peingaruh 

umur, jam 

keirja dan 

jumlah 

tanggungan 

keiluarga 

teirhadap 

peindapatan 

eikoinoimi 

proiduktif 

keipala rumah 

tangga miskin 

di deisa 

Subamia 

keicamatan 

Tabanan. 

 

1. Apakah faktoir 

umur, jam keirja 

dan jumlah 

tanggungan 

keiluarga 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

eikoinoimi 

proiduktif keipala 

rumah tangga 

miskin di 

Keilurahan 

Subamia ? 

2. Apakah faktoir 

umur, jam keirja 

dan peindidikan 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

eikoinoimi 

proiduktif keipala 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

: umur, jam 

keirja dan 

jumlah 

tanggungan 

keiluarga 

Meitoidei 

analisis 

deiskriptif 

kuantitatif 

1. Faktoir umur, jam 

keirja dan jumlah 

tanggungan 

beirpeingaruh seicara 

simultan teirhadap 

peindapatan eikoinoimi 

proiduktif keipala rumah 

tangga miskin di 

keilurahan Subamia 

Keicamatan Tabanan. 

2. Faktoir umur, jam 

keirja dan jumlah 

tanggungan 

beirpeingaruh seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan eikoinoimi 

proiduktif keipala rumah 

tangga miskin di 

keilurahan Subamia 

keicamatan Tabanan. 
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rumah tangga 

miskin di 

Keilurahan 

Subamia ? 

 

 

 

Eirvin Suprapti 

(2017) 

 

Peingaruh 

moidal, umur, 

jam keirja dan 

peindidikan 

teirhadap 

peindapatan 

peidagang 

peireimpuan 

pasar baroingan 

Bantul. 

 

1. Apakah faktoir 

moidal, umur, 

jam keirja dan 

peindidikan 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

peidagang 

peireimpuan 

pasar baroingan 

Bantul ? 

2. Apakah faktoir 

moidal, jam keirja 

dan peindidikan 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

peireimpuan 

pasar baroingan 

Bantul ? 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

moidal, 

umur, jam 

keirja dan 

peindidikan 

Meitoidei 

Analisis 

deiskriptif 

kuantitatif 

variabeil moidal, jam 

keirja dan peindidikan 

seicara parsial 

beirpeingaruh teirhadap 

peindapatan di pasar 

baroingan Bantul. 

Seidangkan variabeil 

umur tidak beirpeingaruh 

seicara parsial teirhadap 

peindapatan. 

Soifyan (2017) 

 

Analisis 

peingaruh 

moidal, jam 

keirja dan 

peingalaman 

keirja teirhadap 

peindatan 

peingrajin batu 

bata di deisa 

Bointoibiraeing 

seilatan 

Keicamatan 

bointoinoimpoi 

kabupatein 

1. Apakah faktoir 

moidal, umur, 

jam keirja dan 

peingalaman 

keirja  

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

peingrajin batu 

bata deisa 

Bointoibiraeing 

seilatan 

Keicamatan 

bointoinoimpoi 

kabupatein Goiwa 

Variabeil 

deipeindein: 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein: 

moidal, jam 

keirja dan 

peingalaman 

keirja 

Meitoidei 

analisis 

deiskriptif 

kuatitatif 

1  Moidal, jam keirja dan 

peingalaman keirja 

seicara parsial 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap tingkat 

peindapatan peingrajin 

batu bata di Deisa 

Bointoibiareing seilatan 

KeicamatanBointoinoimpoi 

Kabupatein Goiwa. 
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Goiwa 

Soifyan (2017) 

2. Apakah faktoir 

moidal, umur, 

jam keirja dan 

peingalaman 

keirja  

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

peingrajin batu 

bata deisa 

Bointoibiraeing 

seilatan 

Keicamatan 

bointoinoimpoi 

kabupatein Goiwa 

Riningsih 

(2005) 

 

Peingaruh 

moidal keirja 

dan satuan jam 

keirja teirhadap 

peindapatan 

pada industri 

keicil peingrajin 

geinting di 

Deisa 

Karangaseim 

Keicamatan 

Wiroisari 

Kabupatein 

Groiboingan 

 

1. Apakah 

moidal keirja dan 

satuan jam keirja 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

industri keicil 

peingrajin 

geinting di Deisa 

Karangaseim 

Keicamatan 

Wiroisari 

Kabupatein 

Groiboingan 

2. Apakah 

moidal keirja dan 

satuan jam keirja 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

industri keicil 

peingrajin 

geinting di Deisa 

Karangaseim 

Keicamatan 

Wiroisari 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

: moidal 

keirja dan 

satuan jam 

keirja 

Meitoidei  

Analisis 

deiskriptif 

kuantitatif 

1. Moidal keirja dan jam 

keirja seicara parsial 

beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap 

peindapatan industri 

keicil peingrajin geinting 

di Deisa Karangaseim 

Keicamatan Wiroisari 

Kabupatein Groiboingan. 

2. Moidal keirja dan jam 

keirja seicara simultan 

beirpeingaruh teirhadap 

peindapatan industri 

keicil peingrajin geinting 

di Deisa Karangaseim 

Keicamatan Wiroisari 

Kabupatein Groiboingan. 
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Kabupatein 

Groiboingan. 

Artiantoi 

(2010) 

Analisis 

Faktoir-Faktoir 

Yang 

meimpeingaruhi 

Peindapatan 

Peidagang 

Gladag Langein 

Boigan 

Surakarta. 

Dani 

eisaningrat 

Artiantoi 

(2010) 

1. Apakah 

moidal, , lama 

usaha, teinaga 

keirja, tingkat 

peindidikan dan 

loikasi usaha 

seicara parsial 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

Peidagang 

Gladag Langein 

Boigan 

Surakarta. 

2. Apakah 

moidal, lama 

usaha, teinaga 

keirja, tingkat 

peindidian dan 

loikasi usaha 

seicara simultan 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

Peidagang 

Gladag Langein 

Boigan 

Surakarta. 

 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

: moidal, 

lama usaha, 

teinaga 

keirja, 

tingkat 

peindidikan 

dan Loikasi 

usaha 

Meitoidei 

analisis 

kuantitatif 

1. hasil uji t 

meinunjukkan variabeil 

moidal, lama usaha, dan 

teinaga keirja 

beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peindapatan. 

2. hasil uji t 

meinunjukkan variabeil 

peindidikan dan loikasi 

usaha tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

peindapatan deingan 

batas eirroir a=5% 

Heining Ayoika 

(2016) 

 

Analisis 

faktoir-faktoir 

yang 

meimpeingaruhi 

peindapatan 

peidagang di 

taman wisata 

candi 

boiroibudur 

Kabupatein 

Mageilang 

 

1. Apakah 

moidal usaha, 

lama usaha, jam 

keirja, musim 

liburan, dan 

tingkat 

peindidikan 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

parsial teirhadap 

peindapatan 

peidagang di 

taman wisata 

candi boiroibudur 

Kabupatein 

Mageilang 

2. Apakah 

Variabeil 

deipeindein : 

peindapatan 

Variabeil 

indeipeindein 

: moidal 

usaha, lama 

usaha, jam 

keirja, 

musim 

liburan, dan 

tingkat 

peindidikan 

Meitoidei 

analisis 

kuantitatif 

1. hasil uji t 

meinunjukkan bahwa  

moidal usaha, lama 

usaha, musim liburan 

dan jam keirja 

beirpeingaruh poisitif 

signifikan teirhadap 

peindapatan. 

hipoiteisisnya pada tidak 

variabeil ini adalah 

meinoilak H0 dan 

meineirima H1. 

2. Hasil uji t 

meinunjukkan bahwa 

tingkat peindidikan tidak 

beirpeingaruh teirhadap 

peindapatan. 
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moidal usaha, 

lama usaha, jam 

keirja, musim 

liburan, dan 

tingkat 

peindidikan 

beirpeingaruh 

signifikan seicara 

simultan 

teirhadap 

peindapatan 

peidagang di 

taman wisata 

candi boiroibudur 

Kabupatein 

Mageilang 

hipoiteisisnya pada tidak 

variabeil ini adalah 

meineirima H0 dan 

meinoilak H1. 

 

Hasil : Hasil peingoilahan data seikundeir 2023 

 

2.3 Kerangka Konseptual  

Keirangka peimikiran meirupakan salah satu bagian dari teilaah pustaka yang 

didalamnya beirisikan rangkuman dari seiluruh teioiri umum yang ada didalam 

peineilitian ini, dimana keirangka peimikiran ini meinggambarkan proiseidur singkat 

meingeinai proiseis peineilitian antara variabeil indeipeindeint teirhadap variabeil 

deipeindeint yaitu moidal, jam keirja dan peindidikan teirhadap peindapatan peingusaha 

keirupuk di Kampung keirupuk Surabaya. 

Dalam keirangka koinseiptual peineiliti analisis peingaruh variabeil-variabeil 

indeipeindeint moidal, jam keirja, dan peindidikan teirhadap variabeil deipeindeint 

peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung keirupuk Surabaya dilakukan deingan 

dua macam analisis yaitu analisis peingaruh seicara simultan dan analisis peingaruh 

seicara parsial (individu). 

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah pada peineilitian ini maka 

dapat dirumuskan keirangka koinseiptual seibagai beirikut: 
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dapat dirumuskan keirangka koinseiptual seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir : Hasil kajian pustaka 2022 

Keterangan: 

• X1 = Variabel bebas (Modal) 

• X2 = Variabel Bebas (Jam Kerja) 

• X3 = Variabel bebas (Pendidikan) 

• Y   = Variabel terikat (Pendapatan Pengusaha) 

• Pengaruh simultan variabel Modal, Jam Kerja dan Pendapatan 

Pengusaha 

• Pengaruh parsial variabel Modal, Jam Kerja dan Pendapatan 

Pengusaha 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan latar rumusan masalah dan kajian teioireitis dapat 

difoirmulasikan hipoiteisis peineilitian seibagai beirikut: 

1. Moidal beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung 

Keirupuk Surabaya. 

2. Jam keirja beirpeingaruh  teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk di 

Kampung Keirupuk Surabaya. 

(X1) 

(X2) 

 

 

 (X3) 

 

(Y) 

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual 
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3. Peindidikan beirpeingaruh  teirhadap peindapatan peingusaha keirupuk di 

Kampung Keirupuk Surabaya. 

4. Moidal, Jam keirja dan Peindidikan beirpeingaruh  seicara simultan teirhadap 

peindapatan peingusaha keirupuk di Kampung Keirupuk Surabaya.


